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PENAFSIRAN AYAT JIHAD

Jihad adalah suatu amal yang urgen karena manfaatnya menyeluruh bagi
pelakunya dan bagi orang lain di dunia maupun di akhirat, serta bermanfaat bagi
perkembangan agama.’ Dari sini, penulis hendak mengkaji tentang jihad menurut

pemikiran faham radikal.
. Penafsiran Ayat Jihad Menurut Faham Radikal

Menurut pandangan faham Radikal, Jihad adalah perbuatan (amalan) yang
paling utama dari amalan-amalan sunnah yang dilakukan manusia.? Berikut ini

penjelasan singkat penafsiran ayat jihad menurut perspektif faham Radikal:
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“Sampai tidak ada fitnah dan agama semuanya milik Allah.” (Qs. Al-
Anfal: 39).

Menurut Syaikh al-Islam lbnu Taimiyyah rahimahuliahu jihad adalah
mencurahkan segenap kemampuan untuk mencapai apa yang dicintai Allah Azza

wa Jalla dan menolak semua yang dibenci Allah.”

Yonu Taimiyyah, Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah min Fatawa Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah, t.p,
(Dar al-Fikr, t.t.), 109.

“Ibid., 107.

*\bnu Taimiyyah, Majmir’ah Fatawa Ibn Taimiyyah, jilid X, t.tp, (Dar al-Fikr, t.t.), 192-193.
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Lanjut beliau:* “Bahwasannya jihad pada hakikatnya adalah mencapai
(meraih) apa yang dicintai oleh Allah berupa iman dan amal shalih, dan menolak
apa yang dibenci oleh Allah berupa kekufuran, kefasikan, dan maksiat.”

Ibnu Taimiyyah berpendapat bahwa dakwah tidak mungkin dilaksanakan
tanpa memerangi orang-orang kafir.’la memandang jihad dapat diaplikasikan
melalui tangan, hati, dakwah, hujjah, lisan, ide dan aturan serta aktivitas positif
yang mencakup segala bentuk usaha lahir dan batin yang bisa dikategorikan
sebagai ibadah.”

Hukuman yang digariskan oleh shariat bagi orang yang durhaka kepada
Allah dan Rasul-Nya itu ada dua macam. Pertama adalah hukuman yang telah
ditentukan, baik dari segi yang terhukum atau jenis hukuman yang diterima.
Kedua adalah hukuman bagi kelompok pembangkang yang tidak mungkin
dilakukan, kecuali dengan memeranginya habis-habisan.

Menurut ibnu Taimiyah, bahwa lisensi berperang secara fisik diterima
setelah hijrah nabi Muhammad saw ke Madinah. Allah swt membolehkan untuk
berperang (dengan menggunakan ayat-ayat gital secara jelas) kepada mereka
(kaum jahiliyyah). Inilah jihad melawan orang kafir, musuh-musuh Allah dan
Rasul-Nya. Maka setiap orang yang telah sampai padanya dakwah Rasulullah saw

kemudian tidak mau menyambut dakwah itu, maka harus diperangi.®

“Ibid., 191.

®Yazid bin Abd al-Qadir Jawaz, Defenisi Jihad dan Hukum Jihad, dari artikelnya dalam website:
http://www.almanhaj.or.id/content/2178/slash/0, (diakses, 20 Desember 2016).

®lbnu Taimiyyah, A/-Siyasah al-Shar’iyyah f7 Islah al-Ra’i wa al-Ra’iyyah. (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘TIimiyyah, 1988), 72-74.

"\bnu Taimiyyah, Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah min Fatawa Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah. (t.p,
Dar al-Fikr, t.t), 310.

®Ibid., 105.


http://www.almanhaj.or.id/content/2178/slash/0,%20(diakses,%2020%20Desember%202016)
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Pada hakikatnya jihad merupakan amar ma ‘ruf nahi munkar yang intinya
adalah nilai-nilai religius dari ajaran agama yang terdapat dalam kitab Allah swt
yang telah diturunkan kepada nabi Muhammad saw.’

Karena itu, shariat mewajibkan untuk memerangi orang-orang yang
membangkang dan orang-orang yang keluar dari ajaran agama Islam. Hal ini

berdasarkan atas firman Allah:
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“Telah diijinkan (berperang) bagi orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka telah di aniaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar maha

kuasa untuk menolong mereka itu”. (Qs. Al-Hajj: 39)."
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(‘Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan
yang benar, kecuali karena mereka berkata, ‘Tuhan kami hanyalah Allah.” Dan
sekiranya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian
yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-
rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid yang didalamnya banyak disebut
asma Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang-orang yang menolong
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa”.
(Qs. AI-Hajj' 40).ll
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*Ibid., 28.
YAlquran dan Terjemah, 269.
Ypid.,
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(Yaitu) orang-orang yang Kami teguhkan kedudukannya di muka bumi, niscaya
mereka akan menegakkan shalat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang
ma’ruf _dan mencegah dari perbuata_r_l yan%2 mungkar, dan kepada Allah-lah
kembalinya segala urusan. (Qs. Al-Hajj: 41).

Ayat Alquran diatas menerangkan bahwa; ketika Allah swt mengutus nabi
Muhammad saw dan memerintahkan kepada beliau untuk berdakwah kepada
segenap manusia, Dia belum mengizinkan kepada beliau untuk memerangi
seseorang sampai akhirnya beliau hijrah ke Madinah.

Menurut Ibnu Taimiyyah orang-orang atau kelompok pembangkang dan
yang mengingkari ajaran Islam dimasukkan dalam kategori kafir. Mereka harus
diperangi sesuai dengan kesepakatan kaum muslimin, hingga agama ini (Islam)
semuanya milik Allah.*®

Dalam menghadapi kelompok (kafir) ini, lbnu Taimiyyah memberikan
lampu hijau bagi muslim untuk menggunakan tindakan prefentif dengan
mengambil inisiatif penyerangan terhadap mereka dengan terlebih dahulu
memberikan nasihat amar ma ‘rif nahi munkar™

Berdasarkan pada surat al-Bagarah ayat 191-194, lbnu Taimiyyah
mengemukakan beberapa aspek dari penolakan terhadap permusuhan tersebut,
yaitu'®Firman Allah swt:
asatas Lo 2l

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu.”

12(1h;
Ibid.,
Blbnu Taimiyyah, A/-Siyasah al-Shar’iyyah, 111.
“Ibid., 105.
Blbid.,
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Dalam ayat ini secara eksplisit ditetapkan bahwa ketetapan
diperbolehkannya berperang didasarkan atas “%//at pada peperangan yang mereka
lakukan.
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“Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), Maka bunuhlah mereka.”

Ayat ini menunjukkan adanya batasan tertentu, dimana tidak boleh

melebihi batas.

T
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“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi.”

Ayat ini menunjukkan bahwa tujuan akhir jihad adalah meredam fitnah
yang dihembuskan oleh orang kafir untuk merongrong supremasi shariah.

Langkah awal yang mesti dilakukan dalam upaya membersihkan kotoran-
kotoran dunia adalah memberantas kekafiran, karena kekafiran merupakan induk
kejahatan.'®lbnu Taimiyyah merekomendasikan jihad secara agresif dengan
mengambil inisiatif penyerangan disamping terus menghalau dan membentengi
diri oleh pengaruh buruk dari kekafiran mereka."’

Kekhawatiran Ibnu Taimiyyah ini sangat beralasan, mengingat Alguran
dan al-Sunnah menganjurkan untuk bertindak tegas kepada mereka daripada “ah/
al-kitab’. Jika kepada ahl al-kitab ditawarkan tiga opsi dimana terdapat jaminan

keamanan dalam kehidupan sosialnya, tentunya dengan syarat kepada mereka

dipungut pajak wajib (jizyah), namun berbeda dengan ‘kafir” yang satu ini.

®1pid., 110.
YIbid., 113.
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Kepada mereka hanya ditawari dua pilihan, yaitu bertaubat dan kembali
menjalankan shariah atau diperangi.'®

Ibnu Taimiyyah menegaskan kembali bahwa perang yang dishariatkan
adalah jihad (gital) dan tujuan utamanya adalah agar agama ini semuanya milik
Allah serta kalimat Allah-lah yang tertinggi. Jihad (perang) hanya ditujukan
kepada orang-orang yang memerangi Islam, namun jika dia bukan termasuk ahli
perang seperti wanita, anak-anak, orang lanjut usia, orang buta, orang cacat dan
sejenis mereka, maka tidak boleh diperangi.**Perang merupakan adu fisik antara
dua kelompok dengan memiliki kepentingan yang akan diraih. Tujuan jihad dapat
dilakukan dengan a/-Ghazwu (perang) di jalan Allah.

Menurut Sayyid Qutb, jihad adalah perang ofensif melawan musuh Islam,
perang untuk mewujudkan kemenangan dan keshahidan serta pemisahan total
hubungan muslim dan non muslim.? Jihad tidak hanya bermakna defensif, artinya
jihad dilakukan untuk mempertahankan agama. Jihad juga mengandung makna
untuk merealisasikan syariat Allah dalam kehidupan atau bermakna ofensif.
Sayyid Qutb menyatakan, jihad dalam Islam adalah jihad untuk mewujudkan
uluhiah di atas muka bumi dan mengusir raghut yang merampas kekuasaan Allah.
Menurutnya jihad bertujuan untuk membebaskan manusia dari penyembahan
kepada selain Allah dan dari fitnahnya dengan kekuatan keberagaman kepada

Allah semata.®*

bid., 110.

Y1bid.,

25ayyid Qutb, Tafsir FT Zilal Alguran, 228.

IQutb, Ibid., jilid 11. Terj. As’ad Yasin menjadi Tafsir £ Zilal Alquran di Bawah Naungan
Alquran. (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 94.
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Sedangkan menurut Shaykh Fauzan Salah, salah satu tokoh Salafi yang
menekankan pada tujuan a/-Ghazwu fi sabilillah, ia menjelaskan dengan
ungkapan sebagai berikut:?

Sesungguhnya perang itu bukan untuk merebut kekuasaan, mengumpulkan harta
atau menguasai manusia, karena kriteria ini merupakan karakter jahiliyah. Akan
tetapi tujuan perang adalah untuk kemaslahatan orang-orang yang diperangi. Dan
tidak perlu menyerang mereka selama mereka tidak menampakkan kekufuran.
Akan tetapi hal itu dilakukan untuk kemaslahatan mereka, untuk melenyapkan
kekufuran dan mengeluarkan mereka dari kesesatan menuju cahaya. Maka hal ini
merupakan jihad fi sabilillah yang memiliki tujuan untuk meninggikan kalimat
Allah. Maslahat di sini kembali kepada orang-orang yang diperangi dan kepada
orang yang berperang juga sehingga orang-orang yang berperang mendapatkan
pahala jihad fi sabilillah, pahala shahadah dan keuntungan ghanimah. Sedangkan
orang-orang Yyang diperangi mendapatkan keuntungan keluar dari kekufuran
menuju keimanan, dari kesesatan menuju cahaya dan dari kekufuran menuju Islam.
Tujuan memerangi orang kafir adalah karena kekufuran mereka, karena Allah
menciptakan manusia agar mereka menyembah kepada-Nya. Sebagaimana firman-
Nya: Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah.
Sementara maslahat dalam ibadah itu kembali kepada mereka. Karena apabila
mereka menyembah kepada Allah maka Allah akan memuliakan mereka di dunia
dan akhirat. Sedangkan apabila mereka menyembah selain Allah maka mereka
menyesatkan diri. Sehingga tujuan dari perang adalah menghilangkan kekufuran
dan menempatkan tauhid di tempatnya. Ini merupakan tujuan dari perang,
bukanlah tujuan perang itu untuk menguasai negara, merampas harta atau
memperluas wilayah kekuasaan dan sebagainya. Sebagaimana Allah berfirman:
Dan perangilah mereka sehingga tidak ada fitnah dan agama seluruhnya menjadi
milik Allah.

Dalam pandangan Salafi mengenai permasalahan jihad, ada dua pendapat:

a. Pandangan Salafi Yamani.
Dikatakan Salafi Yamani, karena mereka merujuk kepada Shaykh-Shaykh
Salafi yang ada di Yaman dan Timur-Tengah. Salah seorang Shaykh mereka yang

terkenal di Yaman adalah Mugpbil bin Hadi Al-Wadi‘i.?

22Al-Shaykh Salih bin Fauzan al-Fauzan, [‘anah al-Mustafid Bi Sharh Kitab al-Tauhid, Jilid IV.
(tp: Mu’assah al-Risalah, t.t), 10.
%L_ihat dalam http://shabestan.net/id/pages, (diakses, 20 desember 2016).


http://shabestan.net/id/pages
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Mereka berpandangan bahwa jihad dengan perang sudah diterapkan
Rasulullah dengan menghadapi orang mushrik. Jihad melawan orang kafir

disinggung Alquran dalam firman Allah, surat al-Taubat: 111:
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Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan
Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar
dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Alquran.24

Perang yang sesungguhnya merupakan salah satu jihad oleh sebagian

orang dijadikan sebagai jalan untuk melakukan teror. Aksi demikian menurut
pandangan Salafi Yamani merupakan pengalihan dari makna jihad yang
sesungguhnya menjadikan ternafinya jihad.?® Sebagaimana firman Allah dalam
Al-Qur’an, [8]: 39:
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“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu

semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka

sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka ker; akan.”?®

*Alquran dan Terjemah, 9 :111.
®http://dakwahsalafynet.blogspot.com/2011/01/jihad-dalam-pandangan-islam.html, (diakses, 20
desember 2016).

%Alquran dan Terjemah, 8: 39.


http://dakwahsalafynet.blogspot.com/2011/01/jihad-dalam-pandangan-islam.html
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Perang yang diklaim sebagai bentuk jihad pada saat ini bagi Salafi Yamani
tidak mungkin terjadi. Karena itu, jihad yang lebih tepat dilaksanakan adalah jihad
difa’ (pertahanan) atau jihad a/-Nafs (jihad melawan nafs).

b. Pandangan Salafi Jihadi

Salafi Jihadi berpandangan bahwa jihad yang dilakukan sekarang ini
adalah jihad perang. Munculnya Salafi Jihadi secara ideologi merupakan
perpanjangan dari paham Salafi (Wahabi) dan Sayyid Qutb.?’Pergerakan Salafi
Jihadi diakui awalnya sebagai gerakan puritan Islam yang dipelopori oleh Nasir
al-Din Albani yang merupakan penerus dari Muhammad bin Abd al-Wahhab
yang bermula di Saudi Arabia.

Munculnya gerakan Salafi Jihadi merupakan puncak kemarahan para
aktivis Salafi Jihadi pada pemerintah Saudi Arabia. Kalangan Salafi Jihadi
menolak mentah-mentah upaya yang dilakukan pemerintah Saudi Arabia untuk
meminta bantuan Amerika Serikat demi melindungi negara. Bagi kelompok ini,
jihad dalam bentuk perang masih berlangsung sampai sekarang, melawan musuh
besarnya, yaitu Yahudi, Salibi, Amerika, Australia, Inggris dan Italia. Semua ini
dianggapnya sebagai musuh Allah. Hal ini ditegaskan dalam ungkapan berikut ini:

Kami tegaskan musuh-musuh Allah yaitu musuh-musuh kami adalah Amerika.
Kami ulangi, bahwa musuh-musuh Allah adalah Yahudi, Salibi, Amerika,
Australia, Inggris dan Italia. Kami juga menegaskan musuh kami adalah penolong-
penolong dan pembantu-pembantu Bush dan Blair penguasa kafir, yang menguasai
kaum muslimin, yang memburu ulama-ulama kaum mujahidin. Bahwa kepada
kecelakaan akan menimpa kamu. Selama kamu masih mengintimidasi kaum
muslim, maka kami akan terus mengintimidasi. Kalian akan terus merasakan
bagaimana serangan mematikan seperti ini.?8

“’http://santrigubrak.blogspot.com/2011/12/salafi-jihadi.html, (diakses, 19 Desember 2016).
%As‘ad Said Ali, Salafi Jihadi, http://www.nu.or.id/ page/id/dinamic_detil
/4/32823/Kolom/Salafi_Jihadi. Html, (diakses, 19 Desember 2016).


http://santrigubrak.blogspot.com/2011/12/salafi-jihadi.html
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Jihad dewasa ini oleh Salafi Jihadi, masih disamakan dengan apa yang
terjadi pada masa lalu. Slogan yang diaplikasikan adalah ““‘Ish Kariman Aw Mut
Shahidan” (Hidup mulia atau mati sebagai shahid).?

Mereka juga menukil ayat Alquran sebagaimana berikut ini:
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada
hari Kemudian dan mereka mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu
orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar
jizyah dengan patuh, sedang mereka dalam keadaan tunduk.®
Jalan pikiran Salafi Jihadi dalam melegalkan serangan terhadap beberapa

tempat di Indonesia adalah berdasarkan penafsiran beberapa ayat Alquran
sebagaimana berikut:

a. Firman Allah dalam surat al-Nisa’ ayat 59:
2 £ 2o . ’;‘. - PR g P g
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“Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan u/i/ amri di antara kamu.”
Ayat ini, bagi Salafi merupakan dalil adanya kewajiban w/il amri yang

patuh kepada Allah. Bagi Salafi Jihadi, hanya pemerintah yang menegakkan

shariah Islam yang wajib ditaati.

®Lihat: Alquran dan terjemah, 3: 169, ayat yang artinya: “Janganlah kamu mengira bahwa
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan
mendapat rezki”. Alquran, 3: 170 yang artinya: Mereka dalam keadaan gembira disebabkan
karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-
orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Masih banyak lainnya
seperti ayat Ali Imran ayat 171, 172, 173 dan 174.

%Alquran dan Terjemah, 9: 29.
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b. Salafi Jihadi ini berpandangan bahwa jihad sama dengan gital (perang).
Kalimat jihad yang terdapat dalam Alquran dengan pemaknaan bukan

perang yang jumlahnya 120 ayat dianggap sudah dimansukh (dihapus) dengan Qs.

Al-Taubah ayat 5 dan 36.**

c. Salafi Jihadi berpandangan bahwa Islam tidak akan jaya kecuali dengan jihad

dalam bentuk perang, sebagaimana pandangan ini disampaikan salah seorang

pemimpin Salafi Jihadi, Abdullah Azzam, seperti ungkapan berikut:

Sesungguhnya orang-orang yang beranggapan bahwa agama Allah akan jaya
tanpa jihad dan perang, tanpa tetesan darah dan luka-luka tubuh mereka adalah
para pemimpi yang tidak tahu tabiat agama ini. Jihad adalah tulang punggung
dakwah kalian, benteng agama kalian dan perisai shariat kalian.*

d. Jihad dapat dilakukan dengan memberi rasa takut atau irhabiyah

(menggentarkan musuh-musuh Islam atau teror).*®

Dalam sebuah risalah yang ditulis Bin Baz, ia menyatakan: Jihad di jalan
Allah swt merupakan ibadah paling afda/ dan ketaatan tertinggi, mengingat jihad
berfungsi menolong orang Mukmin dan meninggikan kalimat Allah swt (agama).
Bin Baz berpendapat bahwa jihad bukan hanya bersifat defensif, tapi juga ofensif.
Untuk itu, ia menulis sebuah risalah yang berjudul Laisa al-Jihad Ii al-Difa’ Faqgat
yang bisa dilihat dalam Majmu’ Fatawa Ibn Baz. Dari pernyataan ini bisa
dipahami bahwa Bin Baz membenarkan atau menyetujui jihad ofensif (zalab:), dan
bisa dipahami pula bahwa ayat saif'pada dasarnya yang diberlakukan, karena ia

yang paling akhir diturunkan sehubungan dengan shariat perang.

'Muhammad Joe Sekigawa, dalam Bedah Buku “Salafy Jihadisme di Indonesia”
http://bocahbancar.wordpress.com /2011/08/21/bedah-buku-salafy-jihadisme-di-indonesia,
(diakses, 19 Desember 2016).

%Ar-Rayyan Syekh Abdul Azam, pada http://abuyumna.webnode.com/products/syeikh abdullah-
azzam-/ dan lihat juga pada Susunan: M.A.Uswah, Sumber:  http://tamanulama.blogspot.com/,
(diakses, 19 Desember 2016).

**Muhammad Joe Sekigawa, dalam Bedah Buku Salafy Jihadisme.


http://abuyumna.webnode.com/products/syeikh
http://tamanulama.blogspot.com/
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Dalam hal tertentu, ia juga memahami makna naskh sebagai penundaan,
bukan penghapusan hukum. Karena di lain tempat ia menguatkan pendapat Ibnu
Taimiyah yang menyatakan ayat sabar itu berlaku dalam keadaan jika kaum
Muslim dalam keadaan lemah. Terkait dengan sasaran jihad, dalam Majmu’ al-
Fatawa (18/136) Bin Baz menulis:

“Semua orang non Muslim menjadi sasaran jihad, baik jihad talabi
maupun jihad difa’i, kecuali orang-orang yang membayar jizyah (upeti)”.

Menurutnya, maksud dilakukan jihad tidak lepas dari dua tujuan jenis
jihad, yakni jihad ta/ab dan jihad difa’. Kedua jenis jihad ini memiliki maksud dan
tujuan menyampaikan dan mendakwahkan agama Allah swt, mengeluarkan umat
manusia dari kegelapan kepada petunjuk, meninggikan agama-Nya di muka bumi,
dan agar supaya semua agama hanya milik-Nya semata.

Selanjutnya ia membagi jihad menjadi tiga tahap yang secara berurutan
diuraikan sebagai berikut:

Fase pertama, kaum Muslim diizinkan berperang sebagaimana yang telah

difirmankan dalam kitab-Nya:
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“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena

sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Kuasa menolong mereka itu.” (Qs. al-Hajj [22]: 39).

Fase kedua, orang-orang yang memerangi kaum Muslim harus diperangi. Dalam

fase ini turun firman Allah swt:
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“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (Qs. al-Bagarah [2]: 190).
Fase ketiga, berjihad dan berperang melawan kaum mushrik di negeri mereka,
sehingga tiada fitnah lagi, dan agama semuanya hanya milik Allah swt.
Ini persoalan yang telah ditetapkan oleh Islam dan yang telah ditinggal

wafat oleh nabi Muhammad saw. Dalam fase ini turun firman Allah swt:

-
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Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang shirik
itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka
dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat
dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. al-Taubah

[ggégt) 'menafsirkan surat al-Taubah ayat 5, ia mengatakan bahwa dalam ayat
tersebut Allah swt memerintahkan untuk memerangi seluruh orang mushrik secara
umum.** Sebagaimana mayoritas ulama yang lain, dalam pandangan Bin Baz,
yang dimaksud dengan ayat saif adalah al-Taubah ayat 5. la juga menyatakan,

bahwa ayat saif'dan semisalnya menjadi nasikh berbagai ayat yang meniadakan

paksaan untuk memeluk Islam.

*http://thoriquna.wordpress.com/dasar-hubungan-umat-islam-denganorang-orang-kafir/jihad-
melawan-orang-orang-kafir-yang-tidakmemerangi/, (diakses, 19 Desember 2016).


http://thoriquna.wordpress.com/dasar-hubungan-umat-islam-denganorang-orang-kafir/jihad-melawan-orang-orang-kafir-yang-tidakmemerangi/
http://thoriquna.wordpress.com/dasar-hubungan-umat-islam-denganorang-orang-kafir/jihad-melawan-orang-orang-kafir-yang-tidakmemerangi/
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Seterusnya ia mengutip beberapa ayat yang maknanya senafas dengan
bunyi surat al-Taubah ayat 5 seperti: Surat al-Anfal ayat 39, Surat al-Taubah ayat
29 dan 36.%

Berdasar pada surat al-Taubah ayat 5, Bin Baz berpendapat bahwa kaum
kuftar baru berhenti diserang jika mereka telah bertaubat dari kekufuran mereka
dan kembali kepada agama Allah swt dan berpegang teguh pada shariat-Nya.

Namun kelompok ahli Kitab jika mereka mau membayar jizyah dalam
keadaan tunduk, maka mereka tidak boleh diserang walaupun mereka tidak mau
masuk Islam.®®

Begitu juga menurut pendapat Al-Banna, ia menyatakan bahwa
melaksanakan jihad wajib bagi setiap Muslim. Jihad yang ia anjurkan adalah jihad
dalam pengertian perang untuk membela kebenaran dengan cara menyusun
kekuatan militer dan melengkapi sarana pertahanan darat, laut, dan udara pada
setiap saat.”’

la mengkritik pemahaman yang memperkecil peran arti jihad melawan
musuh yang nyata sebagai jihad kecil. la juga mengkritik pemahaman yang

memperbesar peran dan arti jihad spiritual sebagai jihad besar.®

® Majmu’ al-Fatawa : 3/190.

%|bid :18/136 dalam Jurnal yang ditulis oleh Ali Trigiyatno, “Penyelesaian Ayat-ayat *Damai’ dan
Ayat-ayat "Pedang’ dalam Alquran menurut Syaikh Yusuf al-Qardawi dan Syaikh Abdul Aziz bin
Abdullah bin Baz.” (STAIN Pekalongan: Jurnal Penelitian Vol. 9, No. 2, November 2012).
%"Hasan al-Banna, Risalah al-Jihad, (1985). (Kuwait: al-Ittihad al-‘Alami li al-Munazamat al-
Tullabiyyah, Edisi Bahasa Indonesia), 7-59.

*Reza Perwira, “Dinamika Pemaknaan Jihad di Kota Solo.” (Jurnal Multikultural & Multireligius
Vol. VIII), 165.
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B. Penafsiran Ayat Jihad Menurut Faham Moderat

Pengertian jihad tidak hanya merujuk pada perang, tetapi mempunyai
makna lebih luas. Secara mendasar makna jihad dapat dipahami sebagai usaha
seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada-Nya, sebagaimana dijelaskan nabi
bahwa seorang mujahid adalah orang yang memerangi nafsunya karena taat
kepada Allah.* Mereka tidak membedakan antara gita/ (perang ) dengan jihad.
Kalangan Islam moderat membagi jihad menjadi dua bagian. Pertama, jihad akbar
yaitu perjuangan secara damai untuk mencapai pemenuhan moral individu dan
sosial. Kedua, jihad asghar yaitu perjuangan bersenjata.*

Menurut penafsiran al-Tabari asal kata jihad ini bermakna mashagqah
(kesulitan). Maka jihad dengan derivasi kata “jahada” berarti saling
menyulitkan.**Namun tidak setiap kata “ihad” yang terdapat pada ayat-ayat
Alquran dikomentari secara mufradat oleh al-Tabari. Ada beberapa ayat yang
menyinggung kata ‘jihad”ia jelaskan makna muffadamya, sedangkan pada ayat-
ayat yang lain, ia hanya menjelaskan ta’wil ayat tersebut secara global. Dari
penjelasan al-Tabari terhadap makna mufradat jihad maupun ¢a’wil secara global
pada ayat jihad, menunjukkan ragam dan variasi makna jihad dalam pandangan

al-Tabari.

%Hr. Ahmad, Ibnu Hibban dan al-Hakim.

“Ronald Alan Lukens-Bull, A Peaceful Jihad: Javanese Islamic Education and Religious Identity
Contruction. Terj. Abdurrahman Mas’ud menjadi Jihad Ala Pesantren Di Mata Antropolog
Amerika. (Yogyakarta: Gama Media, 2004), 248.

41AI-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Alquran, juz 1V, 318.
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Secara umum, makna-makna tersebut dapat dikelompokkan sebagaimana
berikut:
a. Al-Qital (Peperangan).

Sebagaimana pada Qs. al-Ankabut [29]: 69.
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik .

Al-Tabari menafsirkan kata ‘“jahadu fi na” pada ayat ini dengan kata
“gatali i na” (berperang di jalan kami).** Lebih jauh al-Tabari menambahkan
beberapa penjelasan, termasuk tentang objek peperangan tersebut adalah melawan
mereka yang mengadakan kedustaan terhadap Allah (Aa’ulai al-muftarina ‘ala
Allah kadhiban) yang beliau tegaskan bahwa mereka ini adalah orang-orang kafir
Quraish.

Makna peperangan ini juga nampak pada penafsiran ayat-ayat berikut:
Qs. al-Baqarah (2): 218, Qs. Ali ‘Imran (3): 142, Qs. al-Nisa’ (4): 95, Qs. al-
Maidah (5): 35, 54, Qs. al-Taubah (9): 16, 19, 20, 24, 41, 44, 73, 81, 86, 88, Qs.
al-Hajj (22): 78, Qs. al-Ankabut (29): 6, 69, Qs. Muhammad (47): 31, Qs. al-
Hujurat (49): 15, dan Qs. al-Tahrim (66): 9.
b. Menyampaikan hujjah.

Makna ini terdapat pada penafsiran Qs. al-Furgan [25]: 51-52.

“Ipid., juz XX, 63.
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“Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami utus seorang pemberi
peringatan pada setiap negeri.”
e e oy oalpry Tyl ol 36
“Maka janganlah engkau taati (keinginan) orang-orang kaf/ir, dan
berjuanglah terhadap mereka dengannya (Alguran) dengan (semangat) perjuangan
yang besar.”
Pada ayat ini, meski al-Tabari tidak secara tegas men-za’wil kata “wa
Jjahid hum” dengan kalimat tertentu, tapi ia memberikan tanggapan pada kata
“bihi” dengan ta’wil, “bi hadha Alguran”® Sedangkan pada ayat ke-51, ia
mengomentari dengan penjelasan diutusnya nabi Muhammad untuk semua umat.
c. Bersungguh-sungguh (dengan segala upaya).

Sebagaimana dalam Qs. al-Ankabut [29]: 8.
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Dan Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan kepada kedua orang
tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan
sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau
patuhi keduanya. Hanya kepada-Ku tempat kembalimu, dan akan Aku beritakan

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.
Al-Tabari tidak secara tegas menyebutkan za’wi/ dari kata jihad pada ayat

diatas. Ia hanya meriwayatkan dari Qatadah mengenai asbab al-nuzul ayat ini
ketika Sa‘d ibn Abi Waqas berhijrah, ibunya yang masih kafir bersumpah tidak

akan masuk rumah sampai Sa‘d ibn Abi Wagqas pulang.

“Ibid., juz XIX, 281.



51

Lalu turunlah ayat tersebut agar ia patuh terhadap orang tuanya tapi tidak
untuk mengikuti kemauan mereka supaya ia kembali kafir.**

Yang semakna dengan tafsir ayat diatas terdapat pada:
Qs. al-Ma’idah [5]: 53, Qs. al-An’am [6]: 109, Qs. al-Nahl [16]: 38, Qs. al-Nur
[24]: 53, Qs. Lugman [31]: 15, Qs. Fatir [35]: 42, dan Qs. al-Shaff [61]: 11.
d. Keteguhan pada agama melawan penderitaan atau cobaan.

Seperti contoh pada penafsiran Qs. al-Anfal (18) : 72.
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan

harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat
kediaman dan memberi pertolongan (kepada Muhajirin), mereka itu satu sama lain
saling melindungi.

Pada redaksi “wa jahadu”, imam al-Tabari menafsirkannya dengan
kalimat “balaghu fi it’abi nufusihim wa insabiha fi harb a‘da’ Allah min al-
kuffar’® (menekan keras penderitaan diri mereka dan teguh dalam menghadapi
serangan musuh-musuh Allah, yakni orang-orang kafir).

Yang semakna dengan penafsiran ayat tersebut juga bisa dilihat pada tafsir
ayat-ayat berikut:

Qs. al-Anfal [8]: 74, 75, Qs. al-Nahl [16]: 110, dan Qs. al-Mumtahanah [60]: 1.
e. Al-Taqgah (kesanggupan/ kemampuan).

Penafsiran dengan makna ini terdapat pada Qs. al-Taubah [9]: 79.

“Ibid., juz XX, 12.
*Ipid., juz XIV, 77.
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(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin
yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak
memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, maka orang-
orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu,
dan untuk mereka azab yang pedih.

Al-Tabari menjelaskan kata juhdahum dengan kalimat tagatuhum
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(kesanggupan/kemampuan mereka). Ayat ini menceritakan tentang sikap orang-
orang munafik yang mencela sedekah dari orang-orang mukmin.*®

Di dalam Alquran terdapat 41 kata “jihad” dan semaknanya yang tersebar
di 36 ayat dalam 19 surat.*” Kata ini terdiri dari:
1. 4 kata kerja “jahada’ (Qs. 9: 19, Qs. 29: 6, Qs. 29: 8, Qs. 31: 15).
2. 11 kata kerja plural “jahadu’ (Qs. 2: 218, Qs. 3: 142, Qs. 8: 72, 74, 75, Qs. 9:
16, 20, 88, Qs. 16: 110, Qs. 29: 69, Qs. 49: 15).
3. 5 kata “tujahiduna’ atau “yujahiduna’ dan sejenisnya (Qs. 61: 11, Qs. 29: 6,
Qs. 9: 44, 81, Qs. 5: 54).
4. 7 kata perintah “jahid” (Qs. 9: 73, Qs. 66: 9, Qs. 25: 52, Qs. 5: 35, Qs. 9: 41,
86, Qs. 22: 78).
5. 6 kata “jahda’ dan “juhda’ (Qs. 5: 53, Qs. 6: 109, Qs. 16: 38, Qs. 24: 53, Qs.
35:42, Qs. 9: 79).

6. 4 kata “jihad’ (Qs. 9: 24, Qs. 25: 52, Qs. 60: 1, Qs. 22: 78).

*®1bid., juz XIV, 382.
*"M. Fuad Abd al-Bagi, a/-Mu’jam al-Mufahras. (Kairo: Dar al-Hadith, 2007), 224-225.
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7. 4 kata “mujahiduna’ atau “mujahidina’ terdapat pada dua surat (Qs. 4: 95 dan
Qs. 47: 31).

Pemaknaan kata jihad ini semakin berkembang pada beberapa kata yang
menyertai dan bersambung dalam suatu rangkaian makna. Di dalam Alquran kata
“jihad” mempunyai variasi makna yang tergantung terhadap kata apa yang akan
mendampingi. Dari 41 kata ‘jihad’”yang terdapat dalam Alquran, sebagian besar
memberikan makna berjuang. Makna berjuang ini akan selalu bersama dengan
kata “f7 sabilillah” (di jalan Allah). Sambungan kata ini di dalam Alquran terdiri
dari 15 kata “f7 sabilillah” yang terletak sebelum maupun sesudahnya, dan
selanjutnya akan diteruskan dengan kata “bi amwali” (dengan harta) dan kata
“anfus” (raga) yang terdiri dari 10 kata sambungan dengan jihad. Sebagian besar
kata “jihad” yang lain —diambil dari kata dasar ‘jahada’™ tidak berarti berjuang
jika tidak didampingi dengan “/ sabilillah”. Sebagaimana kata ‘jahda”
(bersungguh-sungguh) yang selalu bersambung sebelum dan sesudahnya dengan
kata “agsam’dan “aiman”(sumpah).

Struktur kalimat yang ada dalam rangkaian kata “j7had”di dalam Alquran
menunjukkan bahwa secara ideologis kata “jihad” akan bermakna berjuang bila
bersambung dengan “sabilillah ” (jalan Allah). Namun ada keterangan makna
yang tidak dapat dipisahkan yaitu “amwal’ dan “anfus’ (harta benda dan raga),

tentunya struktur kalimat ini melegitimasikan kepentingan sosiologis bagi umat

Islam untuk saling memberikan kesejahteraan, kemakmuran, dan ketenteraman.
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Dari sini bisa dilihat bahwa makna jihad lebih dekat ke dalam artian perang
(gital).*®

Meskipun demikian ada ketentuan khusus yang tidak boleh diabaikan
dalam melaksanakan ketentuan ini. Salah satunya adalah bahwa apa yang
dianggap sebagai jihad bukan ditujukan untuk memaksakan ajaran Islam kepada
non muslim, untuk tujuan perbudakan, penjajahan dan perampasan harta
kekayaan. Juga tidak dibenarkan membunuh orang-orang yang tidak terlibat
dalam peperangan tersebut, seperti wanita, anak-anak kecil dan orang-orang
jompo.*

Sementara bentuk jihad yang kedua adalah jihad hujjah atau dakwah,
adalah jihad yang dilakukan berhadapan dengan pemeluk agama lain dengan
mengemukakan argumentasi yang kuat.”® Sebagaiman firman Allah dalam Qs. al-

Taubah [9]: 122 berikut:
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.
Sementara konsepsi jihad inklusif dan revolusioner yang ditawarkan
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Rashid Rida memberi stressing pada usaha sistematis untuk menegakkan
kebenaran dan keadilan (igamah al-haq wa al-adl) dengan tetap mengedepankan

prinsip bashiran (pemberi kabar gembira) nadhiran (sikap kritis), menuju da’iyan

®Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Alquran, Cet. Ke-2, juz XIV, 357.
“Ibid., juz 111, 563.
% Ahmad al-Najmi, 7a’sis al-Ahkam. (Riyadh: Dar Ulama’ al-Salaf, 1994), 264.
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ila al-hag (ajakan kepada kebenaran) yang diimbangi dengan sirajan muniran
(pencerahan iman dan akal budi). Rashid Rida menggariskan bahwa makna jihad,
dari akar kata jahd yang artinya jerih payah, usaha, dan kesukaran. Jihad
mencakup segala macam jerih payah dan usaha untuk membela kebenaran dan
mengharapkan rahmat Allah.>*

Adapun konsep dan makna jihad menurut penafsiran Bishri Mustafa

dalam Tafsir al-Ibriz diantaranya adalah sebagaimana berikut:
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“Dan Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah
sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; Sesungguhnya
Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs.
Al-Nahl: 110).

Dalam T7afsir al-lbriz Surat an-Nahl ayat 110 dikatakan: “Kemudian
Tuhanmu memberi pengampunan kepada orang-orang yang berhijrah setelah
difitnah, lalu jihad dan sabar serta taat, sungguh Tuhanmu besar ampunan-Nya
dan besar kasih sayang-Nya.”52
Bishri Mustafa menafsirkan: Pada saat itu, yakni pada periode Mekah,

kaum muslimin adalah golongan yang lemah di kalangan bangsa Arab. Mereka

dianiaya kaum mushrik karena agama, kemudian berhijrah ketika ada kesempatan.

51Muhammad Rashid Rida, Tafsir al-Manar, 230.
*%Bishri Mustafa, Tafsir al-Ibriz, Juz 14. (Kudus: Menara, t.t.), 823. Terj. Abdur Rahman, Konsep

Jihad Menurut KH. Bisri Musthafa Dalam 7afsir al-Ibriz, Skripsi, (Kudus: Ushuluddin STAIN
Kudus, 2016).
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Mereka berjihad di jalan Allah, bersabar atas beban dakwah. Maka Allah memberi
kabar gembira kepada mereka, bahwa Allah akan mengampuni dan merahmati
mereka.”®

e Bl gy pa gy Tl o S

“Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan ber}ihadlah
terhadap mereka dengan Alguran dengan Jihad yang besar.” (Qs. Al-Furgan: 52).

Dalam T7afSir al-lbriz, surat al-Furgan ayat 52 dikatakan: “(Maka
bersabarlah kamu), jangan mengikuti orang Kafir, dan mereka itu perangilah
dengan Alquran (bacakan ayat-ayat yang menunjukkan larangan-larangan dan
ancaman-ancaman), (perangilah) dengan perang yang besar (maksudnya dengan
hujjah-hujjah).”**

Bishri Mustafa menafsirkan: Sesungguhnya Alquran mengandung
kekuatan dan pengaruh serta daya tarik yang tidak dapat dilawan manakala ia
telah menggerakkan kalbu manusia dan mengguncangkan roh mereka dengan
goncangan yang keras. Lantaran itu pemuka-pemuka Quraish berseru kepada
khalayak ramai, “Janganlah kalian mendengarkan Alquran ini dan lupakanlah agar
kalian menang”. Kalimat itu menunjukkan ketakutan dalam hati pemuka Quraish
dan pengikutnya dari pengaruh Alquran. Para pemuka Quraish tidak akan
mengucapkan kalimat tersebut jika tidak terpengaruh oleh Alquran dan tidak

memperingatkan kaumnya dengan peringatan yang keras.*

*Muhammad Chirzin, Jihad Menurut Sayid Qutub Dalam Tafsir Zhilal, (Solo: Era Intermendia,
2001), 156.

Mustafa, Tafsir al-Ibriz, Juz 19, 1191.

**Chirzin, 156-157.
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Alguran mengandung kebenaran yang fitri. Ketika hati bersentuhan
dengan sumber yang murni, ia akan sulit untuk mengelak. Maka tidak
mengherankan jika Allah memerintah nabi-Nya untuk tidak mengikuti orang-
orang kafir dan tidak mengesampingkan dakwahnya sendiri, serta
memerintahkannya untuk berjihad menghadapi orang-orang kafir itu dengan
senjata Alquran. Karena sesungguhnya ia berjihad dengan kekuatan yang tidak

tertandingi oleh kekuatan manusia dan tidak terbantahkan.®
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“Dan barangsiapa yang b/erjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar maha kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (Qs. Al-Ankabut: 6).

Dalam T7afsir al-Ibriz, surat al-Ankabut ayat 6 dikatakan: “Barang siapa
melakukan jihad (baik jihad melawan musuh atau jihad melawan hawa nafsu),
sebenarnya dia jihad untuk kepentingan sendiri (sebab manfaat jihad itu kembali
kepada dirinya, tidak kembali kepada Allah), sesungguhnya Allah swt itu kaya
raya dari semesta alam.”’

Bishri Mustafa menafsirkan: Ketika Allah menetapkan suatu cobaan
kepada orang-orang yang beriman, dan membebani mereka dengan jihad
menghadapi diri sendiri agar sanggup menanggung kesulitan-kesulitan,
sesungguhnya itu untuk perbaikan dirinya dan untuk penyempurnaanya, serta

merealisasikan kebaikan untuk mereka di dunia dan akhirat. Perjuangan itu

muncul dari jiwa mujahid dan kalbunya.

*bid., 158.
SMustafa, Tafsir al-Ibriz, Juz 20, 1347.



58

Seseorang tidak boleh berhenti di tengah jalan, meminta harga atau biaya
perjuangannya kepada Allah swt, karena Allah tidak memperoleh sesuatu apapun
dari jihadnya. Allah tidak membutuhkan jihad seseorang yang lemah. Adapun
pertolongan Allah dalam perjuangan mereka adalah semata-mata karunia Allah,
agar mereka berkuasa di bumi dan agar Allah membalas mereka dengan pahala di

akhirat.>®
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.” (Qs. Al-Ankaut: 69).

Dalam Tafsir al-Ibriz, surat al-Ankabut ayat 69 dikatakan: “Orang-orang
yang berjihad karena hag-hag-Ku, Allah (seperti perang melawan orang-orang
kafir dan membela agamaNya), (orang-orang yang seperti itu) Aku, Allah akan
memberi petunjuk kepada mereka dari jalan-jalan-Ku (jalan-jalan yang benar) dan
sungguh Allah swt bersama orang-orang yang berbuat baik.”®

-
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah
dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. Al-Bagarah: 218).

%8Chirzin, 159.
Mustafa, Tafsir al-Ibriz, Juz 21, 1378.
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Dalam  T7afsir al-Ibriz, surat al-Bagarah ayat 218 dikatakan:
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, berhijrah, dan berperang di jalan
Allah itu berharap pahala dari Allah swt, karena Allah besar ampunan-Nya dan
besar kasih sayang-Nya.”®

Bishri Mustafa merangkaikan penafsiran ayat tersebut dengan beberapa
ayat sebelum dan sesudahnya. Mengenai ayat tersebut, ia menafsirkan bahwa
harapan seorang mukmin terhadap rahmat Allah tidak pernah digagalkan oleh
Allah swt. Orang-orang yang ikhlas dari kaum mukmin yang berhijrah telah
mendengar janji yang haq ini. Mereka berjihad dan bersabar hingga Allah
mewujudkan janji-Nya untuk mereka, berupa kemenangan atau keshahidan.
Mereka memperoleh maghfirah Allah dan rahmat-Nya, karena Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. ltulah dia jalan orang-orang yang beriman.®*
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, Padahal belum
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-
orang yang sabar.” (Qs. Ali-lImran: 142).

Dalam Tafsir al-Ibriz, surat Ali Imran ayat 142 dikatakan: “Apa kalian
semua mengira umat Islam punya prasangka akan masuk surga, sebelum Allah
swt membuktikan siapa saja yang melakukan jihad fi sabilillah, dan siapa saja

yang bersabar?.”%

6OMustafa_l, Tafsir al-Ibriz, Juz 2, 79-80.
81Chizin, 160-161.
62Mustafé, Tafsir al-Ibriz, Juz 4, 170.
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Bishri Mustafa menafsirkan: Dalam ayat tersebut, Alguran mengajukan
pertanyaan yang mengandung maksud permintaan keterangan, dalam rangka
meluruskan gambaran-gambaran orang mukmin dan muslim tentang sunah Allah
dalam dakwah, kemenangan, amal, dan balasan. Ayat itu menjelaskan kepada
mereka bahwa jalan ke surga itu dikelilingi hal-hal yang dibenci manusia,
bekalnya adalah kesabaran terhadap kesulitan, bukan harapan atau angan-angan
tanpa Dberdasarkan perhatian dan pengamatan. Pertanyaan tersebut untuk
mengingatkan secara tegas atas kekeliruan anggapan bahwa seseorang cukup
berkata dengan lisan, “Saya berserah diri dan saya siap untuk mati”. Dengan itu ia
merasa telah melaksanakan beban keimanan dan beroleh surga serta keridhaan.
Bukan demikian, melainkan uji coba nyata dalam praktek, berupa jihad
menghadapi cobaan-cobaan kemudian sabar terhadap tanggungan jihad. Tidak
cukup seorang mukmin sekedar berjihad, melainkan harus disertai kesabaran
menghadapi beban-beban yang ditanggung dakwah ini. Beban yang terus-menerus
dan beraneka bentuk tanpa henti, sampai dengan jihad di medan pertempuran.®®
Bisa jadi jihad di medan perang merupakan beban paling ringan yang
membutuhkan kesabaran untuk menguji keimanan. Disana terdapat beban yang
tiada henti, menanggung istigamah pada ufuk keimanan, tabah menghadapi segala
konsekuensi iman dalam perasaan dan perilaku. Sabar menghadapinya dalam
segala keadaan. Jihad di medan perang tidak lain adalah salah satu dari segala

jihad yang harus dihadapi sepanjang jalan kehidupan.®*

83Chirzin, 161-162.
®Ibid., 162-163.
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Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak
mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta
mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta
dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. kepada masing-masing
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-
orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar. (Qs. Al-
Nisa: 95).

Dalam Tafsir al-Ibriz, surat al-Nisa ayat 95 dikatakan: “Orang-orang yang
tidak ikut bergabung perang (selain orang yang berhalangan) itu tidak sama
seperti orang-orang yang bergabung perang f7 sabilillah. Allah swt mengutamakan
orang yang berperang sabi/ menggunakan harta dan jiwa raganya, diatas orang-
orang yang tidak ikut berperang sabil sebab halangan. Namun keduanya orang-
orang yang gabung perang sabil, dan orang yang tidak gabung sebab halangan
tadi, keduanya di ambang surga. Allah swt mengutamakan orang yang berperang
sabil, mengalahkan orang-orang yang tidak gabung tidak karena halangan, dengan
dapat pahala yang besar.”®

Bishri Mustafa menafsirkan: Ayat ini berbicara tentang kondisi kaum
muslim dalam menghadapi beban jihad dengan harta dan nyawa, baik yang tidak
ikut berhijrah karena menjaga harta, maupun menghindari kepayahan hijrah, dan

segala bahaya yang menghadang. Banyak di antara kaum muslim Mekah yang

ditawan dan dianiaya, bahkan tambah dianiaya jika diketahui berniat hijrah.%®

6":’Mustafé, Tafsir al-Ibriz, Juz 5, 235.
%Chirzin, 163-164.
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Ayat ini berbicara tentang keadaan tertentu, namun ungkapan Alquran
tersebut menetapkan kaidah umum yang membebaskannya dari ikatan waktu dan
kaitannya dengan lingkungan. Allah swt menjadikannya sebagai kaidah untuk
memperhatikan keadaan kaum mukmin di setiap waktu dan tempat. Yaitu kaidah
mengenai perbedaan antara orang-orang yang duduk (tinggal dirumah) dengan
orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwa selain yang berhalangan, yang
menjadikan mereka absen karena lemah badannya untuk berjuang, atau karena
miskin dan lemah untuk berjuang dengan harta dan jiwa. Tidak sama antara
mereka yang duduk dan mereka yang berjihad dengan harta dan jiwa mereka.
Allah tidak membiarkan kaidah umum: /a yastawi al-qa‘iduna... diliputi tanda
tanya, melainkan Allah menjelaskan karakteristik ketidaksamaan antara keduanya.
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas
orang-orang yang duduk dengan derajat tertentu. Derajat ini diibaratkan nabi
Muhammad saw sebagai magam mereka di surga. Setelah menetapkan perbedaan
peringkat di antara orang-orang yang duduk dari kalangan mukmin dan mereka
yang berjihad dengan harta dan nyawa, Allah menetapkan bahwa Dia menjanjikan
kebaikan kepada semuanya. Ini menunjukkan bahwa bagaimanapun keadaan
iman, ia memiliki bobot dan nilai dalam derajat dengan kelebihan-kelebihan
pemiliknya, berdasarkan kelebihan mereka dalam menanggung konsekuensi iman.
Dalam kaitannya dengan jihad menggunakan harta dan nyawa, penjelasan tersebut
memberikan pengertian bahwa orang-orang yang duduk itu bukanlah orang-orang
munafik yang bermalas-malasan, tetapi mereka adalah kelompok lain yang shalih

di dalam barisan umat Islam yang tulus, namun mereka terbatas dalam segi ini.



63

Alguran menganjurkan mereka dengan segala keterbatasan mereka. Yang lebih
baik dari itu tentu sangat diharapkan. Selanjutnya Allah menegaskan kaidah
pertama dan memperluas cakupannya serta mengarahkan perhatian terhadap apa

yang dijanjikan di balik itu berupa pahala yang besar.®
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya
kamu mendapat keberuntungan.” (Qs. Al-Maidah: 35).

Dalam T7afsir al-Ibriz, surat al-Maidah ayat 35 dikatakan: “Hai orang-
orang yang beriman! Bertagwalah kalian semua kepada Allah, dan berharap
lantaran menuju kepada ridha Allah dengan melakukan taat dan amal baik, dan
berjihadlah 7/ /°/ai kalimatillah agar kalian menjadi orang-orang beruntung.”®

Bishri Mustafa menafsirkan: Allah swt menanamkan rasa takwa dalam
hati nurani dan mendorong kaum mukmin untuk mencari wasilah kepada Allah
dan berjuang di jalan-Nya, dengan berharap memperoleh keberhasilan. Pada diri
kaum mukmin harus tertanam rasa takut kepada Allah. ltulah rasa takut yang
sesuai dengan kemuliaan manusia. Sedangkan rasa takut kepada mata pedang dan
cambuk adalah takut yang rendah nilainya. Tak seorang pun memerlukan rasa

takut semacam itu kecuali orang yang berjiwa rendah. Sedangkan takut kepada

Allah itu lebih utama, lebih mulia, dan lebih suci.

%"Ibid., 164-166.
68Mustafé, Tafsir al-Ibriz, Juz 6, 288.
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Dialah yang menghentikan seseorang dari keburukan yang tak terlihat oleh
seorang pun dan tidak terjangkau oleh tangan-tangan hukum. Tidak mungkin
undang-undang berdiri tanpa ketakwaan karena apapun yang luput dari jangkauan
undang-undang akan berlipat ganda keburukannya dibanding yang terjangkau
olehnya. Tidak ada kebaikan bagi individu maupun kelompok yang semata-mata
berdasar pada undang-undang, tanpa Pengawas gaib dibelakangnya dan tanpa
kekuatan Ilahi yang ditakuti hati nurani.®

Allah swt berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang murtad dari
agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang Kafir,
yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka
mencela. ltulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya,
dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha mengetahui. (Qs. Al-Maidah:
54).

Dalam Tafsir al-Ibriz, surat al-Maidah ayat 54 dikatakan: “Hai orang-

2 - ;ﬁ,‘d 2 -

orang yang beriman! Barangsiapa murtad setelah nabi Muhammad saw
meninggal, maka Allah swt akan mendatangkan kaum yang disukai dan ia
menyukaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap kaum mukmin dan bersikap

tegas terhadap kaum kafir. Berperang di jalan Allah, dan tidak takut pada celaan.

%Chirzin, 172-173.
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Sifat-sifat seperti itu adalah karunia Allah, yang diberikan kepada orang-orang
yang dikehendaki-Nya.”"

Bishri Mustafa menafsirkan bahwa sesungguhnya ancaman terhadap orang
yang murtad dari agamanya di antara orang-orang yang beriman, seperti
tergambar dalam ayat itu, berkaitan dengan muslim, khususnya setelah Alquran
mengungkap adanya seseorang yang menanggalkan akidah dan melepaskan diri
dari jamaah muslim dan bergabung dengan kaum Yahudi dan Nasrani. Bagian
ayat berikutnya mengisyaratkan bahwa menjadikan wali pada ahli kitab sama
dengan menjadikan orang kafir sebagai wali. Dalam ayat tersebut, Allah
menunjukkan pilihan-Nya di bumi dan menetapkan kekuasaan-Nya dalam
kehidupan manusia, mengangkat dan menetapkan manhaj-Nya sebagai hakim
dalam ketentuan dan peraturan. Mereka menerapkan syariat dalam urusan-urusan
mereka dan kondisi mereka, merealisasikan kebaikan, kemaslahatan, kesucian,
dan pertumbuhan di bumi dengan manhaj dan syariat tersebut. Sesungguhnya
pilihan untuk bangkit adalah semata-mata karunia Allah dan anugerah-Nya. Maka
siapa yang ingin menolak karunia ini dan mencegah dirinya, terserah pada dirinya.
Allah tidak membutuhkan mereka dan alam seisinya. Allah memilih dari hamba-
hamba-Nya yang mengetahui bahwa dirinya layak menyandang karunia yang
besar itu. Allah menganugerahkan karunia itu dari kelapangan-Nya dan Allah
memberikan berdasarkan ilmu-Nya. Betapa luas pemberian yang dipilih Allah

berdasarkan takdir-Nya."*

70Mustafé, Tafsir al-Ibriz, Juz 6, 298.
Chirzin, 173-175.
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama
lain lindung-melindungi. dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum
berhijrah, Maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka,
sebelum mereka berhijrah. (akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan
kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada Perjanjian antara kamu dengan
mereka. dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. (Qs. al-Anfal: 72).
Dalam Tafsir al-Ibriz, surat al-Anfal ayat 72 dikatakan: “Sebenarnya
orang-orang yang beriman, berhijrah dan berjihad menggunakan harta dan jiwa
raganya untuk membela agamaNya, (yaitu sahabat-sahabat Muhajirin) dan kaum
mukmin yang memberikan tempat kepada nabi dan membela kepada nabi (yaitu
sahabat Anshar), semua itu, satu dan lainnya menjadi saudara, (jadi bisa saling
mewarisi). Jika orang-orang yang beriman, tetapi tidak berhijrah sebelum tahun
enam hijriyah, mereka itu tidak bisa memiliki hak kerabat, jadi tidak mendapatkan
bagian warisan atau ghanimah (harta rampasan perang), sehingga mereka itu
berhijrah.”"?
Bishri Mustafa menafsirkan: Jihad adalah kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh kaum muslim, walaupun jumlah musuh berlipat ganda. Mereka,

dengan pertolongan Allah akan menang. Satu orang dari mereka cukup untuk

menghadapi dua orang musuh, dalam keadaan yang paling lemah.

"Mustafa, Tafsir al-Ibriz, Juz 10, 519.
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Dengan demikian kewajiban jihad tidak menunggu tercukupinya
keseimbangan kekuatan di antara kaum mukmin dan musuh-musuh mereka.
Cukup bagi kaum mukmin untuk mempersiapkan segala kekuatan yang mereka
mampu, dan percaya kepada pertolongan Allah serta teguh dan tabah dalam
medan pertempuran, selanjutnya berserah diri kepada Allah. Demikian itu karena
mereka memiliki kekuatan lain selain kekuatan material yang tampak. Perwalian
diantara kaum muslim pada masa pembentukan masyarakat Islam sampai Perang
Badar, berdasarkan hubungan warisan dan solidaritas yang menyangkut diyat.
Sedangkan perwalian berupa pertolongan dilaksanakan menggantikan ikatan
darah, nasab, dan kekerabatan. Sementara hijrah yang ditunjuk oleh ayat tersebut
dan dijadikan syarat perwalian itu ialah hijrah dari dar al-shirk menuju dar al-
Islam bagi yang mampu. Adapun orang-orang yang mampu berhijrah tetapi tidak
berhijrah, karena terikat oleh kepentingan tertentu atau karena hubungan
kekerabatan dengan orang-orang mushrik, maka tidak ada perwalian diantara
mereka dan kaum muslim. Allah mewajibkan kaum muslim untuk menolong
mereka yang tidak berhijrah dengan alasan tertentu, antara lain manakala mereka
meminta tolong dalam urusan agama, dengan syarat tidak dalam menghadapi
musuh yang terikat perjanjian damai dengan kaum mukmin, karena ikatan
perjanjian masyarakat muslim dan langkah pergerakannya lebih utama untuk
dipelihara. Setiap penduduk Mekah yang telah mengucapkan, “Ashhadu an Ia
ilaha illa Allah wa anna Muhammadan rasulullah” (saya bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah) terlepas

perwaliannya dari keluarga, kerabat, dan kabilahnya.
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Setelah Allah membukakan dar al-Hijrah di Madinah maka beliau segera
mempersaudarakan orang-orang yang berhijrah (Muhajirin) dengan muslimin
Madinah (Anshar), menggantikan kedudukan persaudaraan atas dasar pertalian
darah dengan segala konsekuensinya. Mereka yang tidak berhijrah, tidak termasuk
anggota kaum muslim yang memperoleh jaminan perwalian tersebut.”

. Implementasi penafsiran ayat-ayat jihad dalam kehidupan sosial

Implementasi penafsiran ayat-ayat jihad dalam kehidupan sosial adalah
seringnya masyarakat mengalami kebuntuan dalam memahami hakikat jihad,
sehingga terjadi pendistorsian tentang makna jihad. Peristiwa-peristiwa kekerasan
dan demo sering terjadi dengan mengatasnamakan sebagai jihad dalam Islam
demi tegaknya agama Allah menurut pemahaman tekstual sebagian masyarakat
terhadap pemaknaan ayat jihad.

Sebagai akibatnya muncul citra buruk terhadap Islam, dibatasinya gerakan
dakwah, pelecehan terhadap ulama dan lain-lain. Para pelaku kekerasan seringkali
mengaitkan tindakan mereka atas dasar landasan agama Islam, yaitu jihad.
Padahal tujuan utama mereka adalah ambisi kekuasaan yang diperebutkan dengan
pemanfaatan ayat jihad sebagai alat kampanye dan masjid sebagai ladangnya.

Teks ayat-ayat Alquran yang membicarakan tentang tema jihad, pemimpin
non muslim, peperangan agama, pemberantasan shirik dan penegakan hukum
shariat menjadi isu besar bagi kelompok fundamental ini. Slogan kembali kepada
Alquran dan Sunnah, pelabelan “Kafir” terhadap masyarakat yang tidak sepaham

dengan mereka dan teriakan “Allahu Akbar” selalu menggema di setiap gerakan

3Chirzin, 181-183.



69

maupun demo yang mereka gelar. Beberapa ayat yang berbicara tentang jihad
sering disampaikan melalui khutbah dan media massa, baik cetak maupun online.

Sedangkan implementasi bagi kelompok moderat yang berpegang teguh
pada ajaran Ahl al-Sunnah Wal Jamaah dalam kehidupan beragama yakni hanya
merupakan salah satu sarana dakwah Islam dengan prinsip toleran, prinsip tolong
menolong dan prinsip ibadah.

Di era globalisasi dan transformasi nilai seperti sekarang, jihad perlu
dikembangkan secara proporsional sehingga klaim bahwa “jihad selalu identik
dengan perang dan Islam melegalkan perang” dapat dieliminasi. Klaim tersebut
sangat tidak rasional dan tidak memiliki justifikasi legal formal dalam Islam,
sebab Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi aspek kemanusiaan
(humanis), toleran dan mengutamakan perdamaian dan kesejahteraan umat
manusia secara keseluruhan.”* Pada dasarnya, jihad dalam ajaran Islam bukan
merupakan tujuan utama (ultimate goal), tapi hanya merupakan salah satu sarana
(wasilah) dakwah Islam. Sebagai bagian dari dakwah Islam, maka implementasi
jihad dalam kehidupan beragama harus memenuhi prinsip-prinsip dakwah
sebagaimana berikut ini:

1. Prinsip toleran dan seimbang dalam dakwah Islam harus dilakukan dengan
cara dialog, persuasif dan jauh dari kesan kekerasan serta dalam rangka

memperkenalkan ajaran Islam yang penuh rahmatan Iil alamin, memberi

"Kasjim Salenda, Jihad dan Terorisme Dalam Perspektif Hukum Islam, (Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Departemen Agama RI, 2009), 168-169.



70

nasehat dan peringatan seperti yang telah dilakukan oleh nabi dan para sahabat
pada masa awal Islam ketika beliau hidup di tengah kota Mekkah.”

2. Prinsip tolong menolong dalam dakwah merupakan bagian dari upaya
melaksanakan perintah Allah dalam persoalan kebaikan dan ketakwaan.
Hakikat dakwah adalah tolong menolong dalam melaksanakan perintah dan
kewajiban (zaklif) yang datang darinya. Karena itu, seorang muslim memiliki
kewajiban berdakwah apabila ia mampu dan atas dasar suka rela, bukan
karena terpaksa. Begitu juga dalam melakukan dakwah tidak boleh ada
pemaksaan terhadap orang lain, karena dakwah hanyalah upaya untuk
menyampaikan (zabligh) dan memberi nasehat.”

3. Prinsip hakikat dakwah adalah ibadah kepada Allah, bahkan bisa disebut
sebagai implementasi tertinggi ibadah kepada Allah, karena seorang da’i
senantiasa mengarahkan dan mengharapkan ada seorang atau sekelompok
orang yang memperoleh hidayah, baik hati maupun pikirannya sehingga
tumbuh kesadaran bahwa seluruh aktivitas kehidupannya semata-mata hanya
untuk memperoleh ridha Allah dan akan menghasilkan pribadi-pribadi yang

luhur, terdidik dengan baik dan benar.”’

®Saoki, “Aktualisasi Makna Jihad Dalam Kehidupan Modern”, (Jurnal Al-Daulah, Volume 3,
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